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ABSTRAK

RAHMAN : Hubungan Kedisiplinan dan Pengaruhnya terhadap Prestasi
Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isiam (PAI)
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri I Beber Kabupaten
Cirebon,

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan / atau latihan dengan memperhatikan tuntutan
untuk dan batas-batas yang memberikan petunjuk apa yang tidak boleh dan tidak
baik dilakukan, di sinilah letak permasalahannya, terkadang banyak siswa yang
kurang mengerti akan pentingnya suatu kedisiplinan terutama dalam hal
pembelajaran, schingga tidak jarang banyak siswa yang memiliki nilai di bawah
rata-rata atau di bawah target yang diinginkan sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : bentuk kedisiplinan siswa,
prestasi belajar siswa, dan hubungan antara bentuk -kedisiplinan dengan prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Mendisiplinkan serta mendidik anak didik merupakan masalah yang cukup
kompleks, dan serius, karena memerlukan perhatian khusus, kebijaksanaan,
kesabaran, dan ketabahan. Oleh sebab itu, resiko dan tantangannya pun terkadang
banyak memiliki hambatan. Mendisiplinkan anak bukanlah bertujuan agar anak
menjadi seorang yang penurut, tetapi lambat laun apa yang ditanamkan atau
ditumbuhkan itu harus menjadi bagian dari tingkah lakunya sehari-hari. Tingkah
laku yang baik harus dipertahankan dan di pupuk terus sambil mengurangi dan
membuang tingkah laku yang tidak diinginkan karena tidak memberikan kepuasan
dan tidak sesuai dengan norma sekitarnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
angket, dan studi dokumentasi, data-data tersebut kemudian di analisis dengan
menggunakan rumus presentase dan korelasi Product Moment.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa variable X (bentuk
kedisiplinan siswa) tergolong kurang maksimal dalam pelaksanaannya, terlihat
dengan hasil yang diperoleh 55,52% dan variable Y (prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam) tergolong cukup baik dengan hasil yang
diperoleh adalah nilai modus sebesar 6 (enam), nilai median sebesar 6 (enam), dan
nilai mean sebesar 6,2 (enam koma dua). Adanya hubungan atau tidak antara
variabel X (bentuk kedisiplinan siswa) dan variabel Y (prestasi belajar siswa
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam) terlihat dengan hasil yang
diperoleh sebesar 3,32. hal ini dapat dikatakan bahwa hubungannya terdapat
korelasi yang positif di mana nilai korelasi yang dihasilkan searah atau tidak
bertolak belakang (tidak bertanda negative), dan berada ‘pada interval 0,20-0,40
(korelasi yang lemah).



ABSTRACT

RAHMAN : The Connection Between Dicipline And Their Effects On Learning
Achievement In The Subjects Of Islamic Education In Beber 1 High School.

Islamic education is a basic attempt to prepare students to believe, understand,
appreciate and practice the religion of islam through the guidance, instruction and /
or training with respect to the demand for and boundaries that give clues to what not
to do and not well done, this is the problem, sometimes a lot of students who do not
understand the importance of a dicipline, especially in terms of learning, so its not
infrequently many students who have a value of below average or under the required
standards by the school.

This study aims to determine : the form of student dicipline student achievement, and
connection between forms of dicipline with student achievement in the subjects of
Islamic education.

Diciplining and educating students is a fairly complex problem and serious, because
it requires special attention, wisdom,patience, and fortitude. Therefore, the risk and
the challenge was sometimes have a lot of obstacles. Diciplining students is not
intended to  allowstudentsto  be  asubmissive, but  gradually what
was implanted or grown to become part of everyday behavior. Good behavior must be
maintained and nurtured while reducing and disposing of
unwanted behavior because it does not give satisfaction, and not in accardance with
the norms surrounding.

Data collection methods that used are observation, interviews, questionnaires, and
documentation study, these data then analyzed using a percentage formula and
product moment correlation.

The conclusion of this studyisthat thevariable X (the form of
student dicipline) classified as less than the maximum in the implementation, shown
by the results obtained 55.52% and Y variables (student achievement in the subjects
of Islamic education) it is fairly good with the results obtained are modus value of 6
(six), the median value of 6 (six), and the mean value of 6.2 (six point two). The
existence of connection or not between the variable X (the  form
of student discipline) and Y variables (student achievement in the subjects of Islamic
education) is seen with the results obtained for 3.32. It can be said that there is a
positive correlation relationship where correlation value is generated or not the
opposite direction (negative unmarked), and at interval 0,20 to 0,40 (weak
correlation). ‘
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa
agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkannya untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan
masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari
perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis
telah merencanakan bermacam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang
menyediakan bermacam kesempatan belajar sehingga para siswa memperoleh
pengalaman pendidikan.

Tujuan memiliki nilai yang sangat penting di dalam penbgajaran.
Bahkan barangkali dapat dikatakan bahwa tujuan merupakan faktor yang
terpenting dala kegiatan dan proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan
mengarahkan dan membimbing kegiatan guru dan siswa dalam proses
pengajaran. Karena adanya tujuan yang jelas maka semua usaha dan
pemikiran guru tertuju kearah pencapaian tujuan itu. Sebaliknya apabila tidak
ada tujuan yang jelas maka kegiatan pengajaran tidak mungkin berjalan
sebagaimana yang diharapkan dan tidak memberikan h:asil yang diinginkan.

Tujuan pendidikan memberikan motiva:si kepada guru dan siswa.

Tujuan yang baik adalah apabila mendorong kegiatan-kegiatan guru dan



siswa. Tujuan yang hendak dicapai dalam hal ini, merupakan motivasi positif
yang dirangsang dari luar. |

Tujuan memberikan pedoman atau petunjuk kepada guru dalam rangka
memilih dan menentukan metode mengajar atau menyediakan lingkungan
belajar bagi siswa. Tujuan pendidikan penting maknanya dalam rangka
memilih dan menentukan alat peraga pendidikan yang akan digunakan. Dalam
hal ini, terlihat betapa pentingnya fungsi alat Bantu mengajar karena proses
pengajaran akan berlangsung efektif sehingga aspek tujuan akan menanamkan
peranannya yang penting.

Tujuan pendidikan penting dalam menentukan alat / teknik penilaian
guru terhadap hasil belajar. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui
sejauhmana tujuan pendidikan telah tercapai, dan dalam hal ini sisiwa
memerlukan perbaikan sehingga pengajaran bersifat efisien. (Oemar Hamalik,

2004 : 81)

Pengajaran adalah suatu sistem, artinya suatu keseluruhan yang terdiri
dari komponen-komponen yang berinteraksi dan berinteraksi antara satu
dengan yang lainnya dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk mencapai
tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses pengajaran
ditandai oleh adanya interaksi antara komponen-komponen. Misalnya,
komponen peserta didik berinteraksi dengan komponen-komponen guru,
metode / media, perlengkapan / peralatan, dan lingkungan kelas yang terarah
pada pencapaian tujuan pengajaran. Komponen guru berinteraksi dengan

komponen-komponen siswa, metode, media, peralatan, dan unsure tenaga



kependidikan lainnya yang terarah dan berupaya mencapai tujuan pengajaran.
Dengan demikian semua komponen dalam system pengajaran saling
berhubungan dan saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pengajaran.
Pada dasarnya, proses pengajaran dapat terselenggara secara lancer, efisien
dan efeksi berkat adanya interaksi yang positif, konstruktif, dan produktif
antara berbagai komponen yang terkandung di dalam system pengajaran
tersebut.

Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan / atau latihan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.

Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di skeolah diharapkan
agar mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan social
sehingga pendidikan agama diharapkan jangan sampai : (1) menumbuhkan
sikap fanatisme, (2) menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik
dan masyarakat Indonesia, dan (3) memperlemah kerukunan hidup beragama
serta persatuan dan kesatuan nasional (Muhaimin, 2002 : 76).

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta:didik tentang
agama Islam sehingga menjadi manusia yang beriman da;l bertakwa kepada

Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,



berbansga dan bernegara (GBPP PAI, 1994). Di dalam GBPP mata pelajaran
pendidikan agama Islam kurikulum 1999, tujuan PAI tersebut lc;bih
dipersingkat lagi, yaitu agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan
mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman,
bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia. Rumusan tersebut
mengandung pengertian bahwa proses pendidikan agama Islam yang dilalui
dan dialami oleh siswa dimulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam
ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke tahapan afeksi yakni terjadinya
proses internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa dalam arti
menghayati dan meyakininya. Sehingga akan terbentuk manusia muslim yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

Kehidupan manusia diatur oleh macam-macam aturan agar tidak
timbul kekacauan dan kesewenangan tingkah laku. Kelakuan-kelakuan yang
harmonis dengan lingkungannya dan tidak menimbulkan masalah baik bagi
dirinya sendiri maupun dengan lingkungan dimana seseorang itu berada. Tata
cara ini ada yang mengikat misalnya norma-norma hokum dan ada yang
longgar misalnya tata cara yang berhubungan dengan kebiasaan, adapt istiadat
dan penyesuaian diri. Tata cara kehidupan ada yang berlaku lama, relative
menetap atau sedikit terjadi perubahan, contohnya adalah nilai-nilai
kebudayaan. Sebaliknya ada tata cara kehidupan yang cepat beml;ah-ubah
sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada kelorfxpok maupun

masyarakat.



Tata cara kehidupan mengandung inti bahwa tingkah laku seseorang
diatur oleh keharusan-keharusan untuk memperlihatkan sesuatu tingkah laku
dan batas-batas yang memberi petunjuk apa yang tidak boleh dan tidakbaik
dilakukan. Jadi seseorang diharapkan mengetahui dan dapat memperlihatkan
sesuatu tingkah laku sesuai dengan keharusan dan batas-batas yang digariskan
dalam lingkungan hidupnya. Tingkah laku demikian harus mengakar sebagai
kebiasaan dan tidak menekan atau menimbulkan ketegangan. Tingkah laku
demikian harus sudah terbiasa sejak kecil dan terbentuk melalui disiplin.

Disiplin ini ditanamkanm oleh orang tua sedikit demi sedikit. Kadang-
kadang diperlukan sikap dan tindakan otoriter agar anak mengerti dan bias
mengembangkan dengan sendirinya hal-hal yang diperlukan untuk bias
mengurus diri sendiri (Self Governing) dan menyesuaikan diri dengan tata cara
kehidupan yakni norma-norma dan nilai-nilai yang ada. Elizabeth B. Hurlock
(1972 : 83) menerangkan disiplin sebagai suatu proses dari latihan atau belajar
yang bersangkut paut dengan pertumbuhan dan perkembangan. Seseorang
dikatakan telah berhasil mempelajari kalau ia bisa mengikuti dengan
sendirinya tokoh-tokoh yang telah mengajarkan sesuatu yaitu orang tua atau
guru-guru. Apa yang dipeljari akan mengarahkan kehidupannya agar bisa
bermanfaat bagi dirinya maupun masyarakat dan menimbulkan perasaan
bahagia dan scjahtera.

Mendisiplinkan anak bukanlah bertujuan agar anak menjadi seorailg
yang penurut, tetapi lambat laun apa yang ditanamkan atau ditumbuhkan itu

harus menjadi sebagian dari tingkah lakunya sehari-hari. Tingkah laku yang



baik harus dipertahankan dan dipupuk terus sambil mengurangi dan
membuang tingkah laku yang tidak diinginkan Karen atidak memberikan
kepuasan dan tidak sesuai dengan norma sekitarnya (Singgih D. Gunarsa dan
Ny. Singgih D. Gunarsa, 1991 : 82).

Berdasarkan studi pendahuluan, penulsi mendapatkan laporan dari para
guru bahwa masih banyak siswa di SMAN I Beber I beber ini kurang
mengindahkan akan arti pentingnya disiplin. Mereka masih banyak yang
datang terlambat ketika proses pembelajaran berlangsung, bahkan ada yang
memang tidak masuk kelas karena ingin bermain. Mereka berpikir hanya
dengan pergi ke sekolah tanpa mengikuti pelajaran di skeolah dirasakan sudah
cukup, dan mudah mendapatkan nilai. Justru dengan keadaan seperti ini akan
menimbulkan prestasi siswa merosot. Untuk itu, disini penulis akan meneliti
secara detail tentang sejauhmana hubungan antara kedisiplinan belajar dan

prestasi belajar siswa di SMAN I Beber Kabupaten Cirebon.

. Perumusan Masalah

Perumusan masalah terbagi ke dalam tiga bagian yaitu sebagai berikut :
1. Identifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam hal ini adalah Materi Pendidikan Agama
Islam (MPAI).
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

Empirik dengan melakukan studi lapangan.



c. Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah korelasional, yaitu hubungan
antara kedisiplinan dan prestasi belajar.
. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesimpang-siuran, maka penulis akan

membatasi masalah penelitian yaitu sebagai berikut :

a. Kedisiplinan adalah suatu bentuk tata tertib yang berguna untuk
mengatur dan melatih diri agar lebih terorganisir dan teratur dengan
baik, khususnya dalam disiplin belajar siswa.

b. Prestasi Belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa,
terdapat dalam buku leger yang dimiliki sekolah.

c. Siswa yang dimaksud disini ialah anak usia sekolah yang berumur 16-
19 tahun yaitu kelas X sampai kelas XII SMA.

. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

a.

b.

Bagaimana bentuk kedisiplinan yang diterapkan oleh siswa ?
Bagaimana prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan
agama Islam ?

Bagaimana korelasi antara Kedisiplinan dan prestasi belajar siswa

dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.



C. Tujuan Penelitian
Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang ditentukan oleh
peneliti, tapi harus dibuktikan (Arikunto, 2002 : 20). Berdasarkan anggapan
tersebut maka hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Penerapan kedisiplinan dalam pembelajaran PAi dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAL
2. Aktifitas guru dan siswa pada tiap siklus pembelajaran PAI dapat
mengalami peningkatan.
3. Respon siswa terhadap pembelajaran PAI dengan menerapkan bentuk
kedisiplinan mengalami peningkatan.
D. Kerangka Pemikiran
Dalam menanamkan kesadaran beragama haruslah dapat memahami
dengan jelas bahwa masalah agama adalah hal yang sangat penting. Ada
beberapa faktor mengapa kesadaran beragama perlu ditanamkan sedini
mungkin yaitu :

1. Agama memberi bimbingan dalam kehidupan manusia sejak masih
anak-anak, masa dewasa, sampai kepada hari tua agar bermoral
luhur dan berperikemanusiaan.

2. Agama dapat menolong manusia sejak masih anak-anak agar
menjadi seorang yang tabah, sabar, dan pikirannya terbuka dalam
menghadapi problema dan kesukaran.

3. Agama dapat membimbing anak-anak agar hidup tenang, jiwanya

lebih tenteram dan terhindar dari godaan serta cobaan.



Konsep agama untuk mencari ketenangan hidup, meredam gejolak
jiwa perlu dilaksanakan secara konsisten dan produktif. Setiap orang
hendaknya menjalankan perintah agama dengan penuh tanggung jawab dan
meninggalkan larangan-larangan. Dengan melaksanakan kehidupan beragama
dan menjalankan ibadah, seseorang yang memiliki kesadaran agama secara
matang dan melaksanakan ibadahnya dengan penuh konsisten, stabil, mantap,
dan penuh tanggung jawab dengan dilandasi oleh wawasan agama yang luas.
Dengan demikian ia akan mendapatkan kebahagiaan dan dapat menikmati
ketenangan jiwa yang menyebabkan kepribadiannya matang dan schat
mentalnya. (Yusak Burhanuddin, 1999 : 23)

Apabila seseorang belum matang jiwanya dan kesehatan mentalnya
terganggu, maka gejolak melaksanakan ibadahnya kurang Kkonsisten dan
kurang terintegrasi. Hal ini menyebabkan kesadaran agamanya kurang,
tingkah lakunya kaku karena tidak disertai tanggung jawab.

Agama mampu memberikan jawaban dan menetapkan hokum atau
kaidah secara rasional dan logis. Agama tidak hanya memberikan pegangan
hidup yang logis dan rasional saja melainkan juga menunjukkan dinamika
penyaluran dan kepuasan dalam dorongan emosional. Agama dapat
memberikan jawaban terhadap masalah yang berada di luar jangkauan logika
dan rasio, misalnya persoalan kematian, hidup sesudah mati, alam akhirat, dan
sebagainya. Bahkan agama juga memberikan dorongan lebih kuat dan lebih

bermakna terhadap semangat dan arti hidup.
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Di sekolah, guru memiliki pengaruh cukup besar dalam proses
kepribadian dan menanamkan kesdaaran beragama. Karena dalam hal ini
siswa akan meniru segala tingkah laku yang dilakukan gurunya. Mengingat
pentingnya peranan guru dalam proses perkembangan aspek dan kepribadian
anak, maka seorang guru perlu menyadari kedudukan dan sikap tingkah laku
maupun kepribadiannya sendiri. Karena guru, disamping sebagai seorang yang
menambah ilmu pengetahuan nak, juga menambah dan mengubah sifat-sifat
kepribadian. Itulah sebabnya jikalau ada seorang guru yang dikagumi anak,
maka ia menjadi tokoh teladan yang akan ditirunya.

Mendisiplinkan serta mendidik anak didik merupakan masalah yang
cukup kompleks dan serius, Karena memerlukan perhatian khusus,
kebijaksanaan, kesabaran dan ketabahan. Oleh sebab itu, resiko dan
tantangannya pun terkadang menjengkelkan dan membingungkan.

Disiplin adalah suatu tata tertib yang digunakan untuk mengatur dan
mengendalikan segenap keseluruhan dirinya. Tujuan disiplin adalah untuk
melatih diri agar dapat mengatur dirinya lebih baik. Sehingga timbul
kepercayaan diri dan mampu mengendalikan diri.

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (WJS. Poerwadarminto, 1984 :
768). Sedangkan belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung di
dalam interaksi lingkungan menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan pemahamn, keterampilan, nilai, dan sikap (WS. Winkel, 1990 :
3). Maka prestasi belajar adalah hasil yang dicapai setelah seseorang
melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan adanya perubahan mengenai

bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
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Pencapaian keberhasilan pendidikan agama Islam khususnya terutama
yang diselenggarakan di sekolah merupakan harapan dan cita-cita yang perlu
diwujudkan secara optimal dan dapat ditentukan serta dievaluasi dengan
belajar dan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
seorang pendidik harus mampu mengembangkan kepribadian anak didiknya
agar kedisiplinan dapat terbentuk dengan baik dan tercapai tujuannya dalam
proses pembelajaran.

Disiplin, dalam Kasus Besar bahasa Indonesia (1996 : 237), diartikan
sebagai ketaatan (kepatuhan) terhadap peraturan atan tata tertib. Sedangkan
menurut Elizabeth B. Hurlock (1972 : 82) disiplin berasal dari kata “Disiple”,
yakni seorang yang belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang pemimpin.
Orang tua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan siswa yang belajar
dari mereka tentang cara hidup yang menuju kehidupan yang berguna dan
bahagia.

Pendidikan disiplin merupakan suatu proses bimbingan yang bertujuan
" menanamkan pola perilaku tertentu, kebiasaan-kebiasaan tertentu, atau
membentuk manusia dengan cirri-ciri tertentu, terutama untuk meningkatkan
kualita smental dan moral (Zainun Mu’tadin, 2002: 24). Di dalam keluarga
pendidikan disiplin dapat diartikan sebagai metode bimbingan orang tua agar
anaknya mematuhi bimbingan tersebut.

Tujuan utama dari disiplin, menurut Zainun Mu’tadin(2002: 28). bukanlah
hanya sekedar menuruti perintah atau aturan saja. Patuh terhadap perintah dan

aturan merupakan bentuk disiplin jangka pendek. Sedangkan tujuan pendidikan
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disiplin adalah agar setiap individu memiliki disiplin jangka panjang, yaitu
disiplin yang tidak hanya didasackan pada kepatuhan terhadap aturan atau
otoritas, tetapi lebih kepada pengembangan kemampuan untuk mendisiplinkan diri
sendiri sebagai salah satu cir kerdewasaan individu. Kemampuan untuk
mendisiplinkan diri sendiri terwujud dalam bentuk pengakuan terhadap hak dan
keinginan orang lain, dan mau mengambil bagian dalam memikul tanggung jawab
sosial secara manusiawi. Hal inilah yang sesungguhnya menjadi hakekat dari
disiplin

Pada intinya disiplin belajar merupakan cara masyarakat mengajar anak
mengenai perilaku moral yang disetujui kelompok yang ada. Tujuan disiplin
adalah untuk membentuk perilaku sedemikian rupa hingga anak-anak akan sesuai
dengan peran-peran yang ditetapkan oleh kelompok budaya yang beraneka ragam,
walaupun semuanya memiliki tujuan yang sama.Dengan disiplin diharapkan

mampu mendidik anak didik untuk berperilaku sesuai dengan peraturan yang ada.



